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LEⅣIBAR PENGESAHAN

Laporan Kuliall Ketta Laparlgall hi saya buat dengal sqtturnya dan telah diterinla oleh■ og・aln

Studi linlu Kolnunikasi Fak lllllu Sosisal dc111 1111lll POlitik,pada tangga1 13 Juli 2020 sal■ pai

dengal1 12 Agusttis 2020.

職 dan,13 Agtlstlls 2020

Mahasisvra Pelaksana KI(L Lapangan
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Studi Ihnu Komunikasi
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Tamsil, M.Comrn)
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KATA PENGANTAR

Ass alamuaia-ikurn Wrb.

Puji dan Syukur saya panjatkan keliadirat Allah SWT atas segala rairrnat dan kaninia-Nya,

sehingga saya dapat menyelesaikan makalalr ini. Perryusunan ntakalah inr sata susun untuk

memenuhi salah salu tugas mata kuliah Komrurikasi Organisasi . Makalah ini mempakan

perfelasan r',rergenai Persepsi dan K.onsep Dasar Kornunikasi Organisasi Saya berharap

rnakaiah ini dapat bermanfaat bagi yang rnembacarrya.

Demikian kata pernb';ka dari saya, niohon rnaaf apabila dalarn penyusllnan makalah ini

terdaoat kekurangan atau kesalahan. 'ferirna kasih

Wassaiamualaikurn Wr.

Medan, 13 Agustus 2020
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKAi\{G

R'oggani studi ihnu komunikasiFaftr:ltas Ilnu Sosial dan Lhnu Pclitirl: Universitas Medan

Area adalah salah sat.r plogato sirtdi vallg me\.vajibkan rnahasisrvanva nntuk rnelakukan

kegiatari f-,iiliii kerja lapangan IKKL) Kuliah ker.1a lapangan ini dirnasui<kan sebagai mata

larliah ,*'ajib pada Frogram s,'udi ilmu komunikasi Fai:ultas Ilmu Sosiai dan Ilrnu Politik

Universitas Medan Area pada senlester VI dengan bobct 3 SKS.

Adapun kuliau kerja lapangan tersebut Cimaksudkan untuk memperkenalkan rnairasis-wa

kepada realitas drinia kerja khrlsusnya di bidang ilniu komunikasi. Bagi mahasiswa, kegiatan

KKL hartrs dirasakan se-hagai pengaiaman belajar yarrg baru ulhrk merrerapkan sernua bekal

ihnu yang telah diterima dalarn berinteraksi dengan lingkrmgan kerja agar rnemperoleh

pemahaman bagairnana menempatkal diri sesuai dengan bidang kerja yang dipilih.

Melalui program kuliah kerja lapangan / magang rnahasiswa dituntut mamp',Imemadukan

antara teori yang telah didapatkan selarna masa perkuliahan dengan praktek di lapangan.

Perpaduan antara terrri dan praicek di lapangan inilah, ;,ang akan memacu jiwa dan mental setiap

ttahasisvra untuk senanfiasa siap menghadapi dtuiia kerja yang dinamis dan kornpetitif.

Disarnping dapat menrpraktekkan pengetahuannya di lapangan, mahasisu.a juga dapat

menimba pengalaman kerja dari para pegawai yarrg berada di ternpat kerja praktek baik secara

teknis maupun non teknis. Selain itu rnahasisv,,a juga akan mengalami proses perkembangan

kemampuan berkornunikasi grrna mempersiapkan diri memasuki dunia kerja profesional. Dengan

ineiigikuti Kuliah kerja lapangan ini mahasiswa nantinya diharapkan akan siap dan mampu untuk

:renghadapi dunia kerja yarrg sesungguhnya.

1.2 BIDANG YANG DIN{INATT

Dalam pelaksanaan kuliah kerja Iapangan ini, mahasiswa diberikan kebebasan oleh Prodi

" .-i tnetnilih sendiri perusahaan/ instansi yang akan drjadikan sebagai ternpat KKL serta

- -:.tc vang menjadi rninat mahasiswa KKL. Dalarn hal ini saya memilft brdang "

-:irstrk " mengambil lokasi KKL di PT. Penerbitan Harian Waspada.UNIVERSITAS MEDAN AREA



Bidang ini dipillih karena penulis mempulyai rasa keingintahuar yang sangat besar

terhadap sistem kerja rvartarval media cetak dan ingin mengetahui cara ker-ja yang telah

dilaksanakan oleh PT Pcnerbitan Harian Waspada sebagai salah sattr perusahaan media cetak

yang sudah larra berCiri.

Alhamriulillah PT Penertritan Harjan Waspada menyetuj'.ri keinginan penulis sebagai

wartarvan magang. Dan akirrnya penulis meliput berita di Pengadilan Negeri Medan.

1.3 ALASAN 1IIEIvIILIII LOKASI KKL

Berbagai pertimbangan telah diiakukan oleh penulis untuk rnernutuskan mengapa

memilili KKL dr Harian Waspada. Katerogi kestabilan PT Penei'bitan Harian Waspada, sepak

terjang Harian Waspada, Prestasi yang diraih Harian Waspada dan nasrh banyak hal yang

membuat penulis menjatrilikan keputusan untuli melaksanakan KKL di Harian Waspada..

Salah satunya adatah faktor kestabilan PT. Harian Waspada, Untuk rvilayah kota Medan

Harian Waspada sudah banyak berkonhibusi dalam mengikuti se-ialah yang ada di kota Medan.

Hal ini dapat dibuktikan secara rasional dari mulai tahrn 1947 - 2C20 tertiturig suclah 73 tahun

Harian WaspaCa mengikutr sejarah dan peristiwa yang ada di kota Medan secara stabil. ,

Dibandingkan dengarr rnedia cetak lainnya yarlg ada di kota Medan, Harian Waspada

adalah nredia cetak yang termaksuk dalam jajaran rnedia cetak yang mempunyai koneksi trerita

yang luas tidak hanya di kota Medan, namun Harian Waspada ada juga yang mernpunyai koneksi

hingga ke Aceh dan tidak ketinggal Harian Waspada turut memberitakan ruang lingkup

irrternasional.

Selain itu, tidak banyak media massa yang dapat memberikan izin untuk melipnt secara

langsung di lapangarr. Faktor ini lah yang sangat penulis pertirnbangkat karena penulis sangat

ingin mengetahui bangaimana cara kerja meliput berita dilapangan, saiah sahr hal yang belum

peraah diajarkan di dalam perkuliahan. Massa perkulihan penulis hanya diajarkan untuk

rnembuat berita melalui isu - isu yang hangat didalam masyarakat, namun tidak terjun langsung

pada isu - isu massyarakat tersebut.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

LOKASI KECIATAN

2.1 LOKASI KEGIATAN

2.1.I Waktu Pelaksanaan Kegiatan Kerja Lapangan

Kegiatan Kegiatan kerja lapangan yang dilakrrkan penuiis adalah selama sebuian,

tepr211ro pada tarrggal i3 Juli 2C20 nmpai dengan tangg;il 12 Aprsrus 2C20

2. 1.2 Lokasi Kegiatan Kerja Lapangan

Penulis nelakukan Kegiatan Kerja Lapangan pada salah satu media massa rcpatnya

media cetak di PT. Pencrbitan Hariarr Waspada .

Alarnat kantor : PT. Penerbitan Harian Waspaclt berlokasi di Jl. Letlen Suprapto no.l

Medan

Website : r.r,rv.,r;.waspadamedan.conl

2.2 GAMBAR{N UMUM PT. PENERBITAN HARIAN WASPADA

Gedung Utama (kantor pusat) PT. Penerbitan Waspada terletak di Jl.Ledend

Suprapto/Briglen katamso No. 1 Medan. Gedung ini terdiri dafl 4lantai, dimana di setiap lantai

telah dibagi menjadi unit-unit kerja yang saling berkaitan satu sama lainnya. Adapun deskripsi

gedung PT. Penerbitan Harian Waspada ini adalah scbagai berikut:

2.2.i Lantai 1 Gedung PT. Penerbitan Harian \Yaspada

Di lantai ini terdiri dari 4 rllangan kerja yaitu:

o Bagian divisi pemasaran

. Bagian iklan

. Kasir

. Satpam
UNIVERSITAS MEDAN AREA



. Musollair

2.2.2Lantti 2 geclung PT. Penerbitan Harian Waspada

r Bagian personalta

. Divisi Keuangan

r Kairtor Markctiirg

2.?3 Laitai 3 gedrrng PT. Penertritan Haian Waspada

P.tiang Huinas

Ruang R.edaksi

Ruang F.edaktur

Ruang Seketaris Redaktur

Ruang Laycut

P.uang Perpustakaan

2.2.4Lantai 4 Gedung FT. Penerbitan Harian Waspada

R.uang Rapat

Ruang Tamu

Ruang Musollah.

2.3 VISI DAN MISI PT. PENERBITAN HARIAN WASPADA

Harian Waspada di tertibitkan dan diselenggarakan dengan berpedornan pada statement visi

-. misi sebagai berikut:

2.3.1Yisi

Seialan dengan motto demi kebeneran dan keadilan, dar dengan berlandaskan

. : -:3kaan pers, surat kabar ini mengemban dua prinsip:

4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pertarna, tnenengalilian kebenaran (truth) yang rnencerahkan masyarakat melalui

perlmmpulan dan menyajikan informasi dan opini.

Kedtia, menCorong penyelanggaraan negara ditin,ekat pusat maupur daeralr dan

masyarakai Indcnesia r:niuk urembangun demokrasi, perdarnaian, kesejaltteraan, dan keamanan

yarrg diCukung sistetn huktul l,ang adil.

3.2.2 Misi

Surat kabai' ini berkewajioan rnengarvasi st)cara kriiis penyelenggaraan kebijakan dan

kegiatan negara dana tau publik. Surat kabar ini melaksanakan tugas jurnalistiknya scuara

indepetden, yang berarti bila rnenyangkut kepentingan dan kegiatan pirblik, Wasoada bebas

unttrk menyckong aiau tidak menyokong suatu pendirian surat kabar ini di nyatakan secara

fcrrnd dalairi koiom ta.juk atau tuiisan pimpinan reCaksi.

Sejalan dengan r,'isinya tentang keariilan, surat kabar irri rnembela kaum lernah dalam

memperjuangkan dan mentperbaiki nasihnya. Sebagai lembaga yang melaksanakan profesi

jurnalistik, stuat kabar ini berkewajiban rnenaati kaidah-kaidah etika jurnalistik yang diterapkan

secara universal.

Agar mampu melaksalakan visirrya secara independen, aktif dan efektif, s,.rat ini harus

professional dan sehat ,Jalam pengusahaanxya serta pengembang,lnnya. Dan selaras

dengan kemajuaruryq para personii inti surat kabar ini harus dapat mencapai standard

pengetahuan dan keterarnpilan serta tingkat kesejahteraan yang terus meningkat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



STRUKTUR ORGANISASI ⅡARIAN WASPADA

Redaktur Berita

R edaktur

ledaktur

PIMPINAN UMUM&WAKIL PIMPl拇 ANじMUM

Pimpinan Redaksi Sekretariat

Wakil Pimpinan Perusahaan

Kepala Produksi

: 
= 

.. reta fi

Wakil

Wakil

llvakil

Pirnpinan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

PELAKSANAAIY PROGfu\h{

3.1 PELAKSANAAN KKI,

Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangzur (KKL) dilaksanalieur selama 1 buian. terhitung dari

tanggal i3 Juli - l2 Agusnrs 2020. Dengan-jadrval 5 irari. -izrnr kerja dirnulai pukul C8:00 hingga

pukul tZ:OO Wib picla luri serin Cair jum'at seclangkan dihari lainnl,a rmrla.i pada pukul 09:00

hirrgga pr.ikui l7:0C Wib. Selama KKL penulis diteirrpaikal pada bi giau Jurnalistik di PT

Pener'bitan Ilarian V/aspada, bertugas rneliput berita langsun-z di lapangan dan lia:rJ liputan

berita a-kan ditulis oleh penulis dan dikoreksi oleh redaktur dalarn rapat cii hari senin dzrn jum'at.

Sebel,-rm pelaksanaan Ki(L penr"rlis har us rneurahami dan meqratuiri segala peraturan dan

tata iertib yang beriaku Ci Kantor Hariarr Sraspada. Selama KKL pemrlis juga harus beraciaptasi

daq menyes,rarkan diri dengan lingkungzur dalarn kantor kerja yarrg ada, traik aktivitas

lingkungan kerja marrpun individu yang berada cii lingkungan kcrja. Dengan beradaptasi dan

bantuan Cari pembimbing serta teman * teman yang ada penulis dapat melaksanakan tugas dan

aktivitas vang diberikan oieh pembimbing dengan sebaik - baiknya.

Pada divisi Jurnalistik di PT Penerbitan Harian Waspada pcirulis rjitempatkan lebagai

wartawan di Fengadilan Negeri Medan. Wailawan adalah orang yang secara teraflr

melaksanakan kegiatan jurnahstik berupa mencari, rncinperoleh, memiliki, menvimpan,

mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, sila!:a, gambar, suara dan

gambar, serta Cata dan grafik, maupun dalam bentuk iainnya dengan menggunakan media cetak,

media eiektronik, dan segala jenis saiuran lainnya.

3.2 TUGAS _ TUGAS SBLAMA KKL

Selama melaksanakan kuliah kerja lapangan di PT. Penerbitan Harian Waspada penulis

telah melakukan berbagai kegiatan dan beberapa tugas yang telah diberikan. Tugas yang di

berikan oleh PT Penerbitan Harian Waspada :

a. Mengikuti rapat redaksi pada hari senin dan jum'at.UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Mengikuti arahan redaksi urtuk rneliput berita cii Pengadilan Negeri Medan

Mengikuti arahan redaksi untrrk meliput berita di Pengadilan Negeri Medan

Menulis berita

3.3.1 ldentifik-asi Tugas Yang Relevan

Selama pslaksanaar' kuliah kerja lapangan penuiis rneresa bahu'a tugas - rugas yang

diberikan oieh PT. Penerbitan F,iaiian V/asirada teleir sssuai dcngari disiplin rhnu yang perlrlis

pelajari selama masa perkuliahan. (lontohnya saat ditugeskan uttr.rk membuat trenta penulis ticiak

terlalLr menemukan kendala yang berarti dikarenakan selama masa perkuiialian penulis sudalr

diajarkan bagaimana cora merrbriat berita _vang baik setringga orang yarg meml''a.ca berita

tersebut merasa tertarik.

3.3.2 SttaFah PT`Pellerbitan HaHaコ Vヽaspada  l

Mohammad Said dan Ani ldms mcndirikan Sllrat Kabar Httian Wttpath dengan motlo

Demi Kebcn汀狙 dm Keadilan bulat mOngmgkat belldera Repllblik=Kγ an caertt hi dengan

skap tegaS mё ny壼ホan diri sebagai bajan dari pend止 血 g Kemerdekaa.■ PsI.S16gtt pro

peJuang itu buktt basa― bast tapi dituni油よan lewat ttkel dtt pemberittm yallg tegas dar.aam

mёngilar.tam Belttda yang terus berttaya mcnancapkan pellgartlh dan 09nょeralnallnya

menduduki Medan dan sekitta demi mengllasai lahan― lahan pe本め
…
, Seperti areal

tembakau Deli dm komOditas pangan mauplln rempah‐ remp澁.  嵐 ._…    二率___.: 一̈

Masa itu, kondisi nlasyar〔遇clt diliputi keね kutan dall kegelibnhn■ ,_panik/ 1uar biasa,

sehingga sebagiai besar warga Kota Medan bersikap waspada serta mengungsi ke ltar kota,

S●alall Sengitnya peperallgan dtt berpindahnya kantor― kantor Pemcrintahan Republik di ba、 vah

pimphan Gubemur Ten3ku M.Has,an ke Pematang Sia継 ぅlebih kurallg 120 km dari Medall.

Satt poin lagi yang lllemtttapkan had Mohallllllnad Sam membeH llama koramya Waspada

“

alah terkait lemahnya delegasl pemerintahan lndonesia masa itu dalam perllndingan dengan

petnggi Belanda.Setiap hari para pauang bcrsalna rakyat menglladallg pasukan Belallda,

khususnya konvoi menttu PClabttan Belawan.Belallda dibutt kelabakan akibat terselldatnya

pasokal1 logistik dall akhirnya mendesak ttlaktan peJanJiall dengan pemerintallall Republik

ｂ

　

　

ｃ
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Indonesia di -laliarta, dipirnpin Menteri Pertalialan RI Arnir Syariflrddin. Sayangnya, tirn

delegasi Republik Indonesia cenderung mengalali yang akhirnya sepakat untnk menl,etljui
perlnasan u'ilayah kekrtasaan Belanda dari gariggr.ran pejLrang tentara rakyat di Medau. pernirnpin

kita kecolongan alias tidak "WASPADA" terhadap strategi btrsuk Belanda yang lnengakibatkal

kerugian besar bagi para pejuang dan kedaulatarr Republik iniionesia.

Pel-:ama ilaii reibit, Strat Kabai \Yaspada dicetak 1000 eksernpia; <iarr ierjual habis

'*'alapun dengatr forrnat penerbiian yang han-va setengan balarraii Dalain perjalananrrya, suat
kabar Waspada dibi'eidel berkali-l<ali karena nielawan Belanda. pernah dilarang terbit sampai

lima kali, bahhan sampai adanya buka paksa kantor dan percetakari Waspada oleh mihrer

Belanda.

Pada masa Orde Larna kehidupan surat kabar di Indonesia, tennasuk S/aspada penuh

dengan perjuangan, mengalami beberapakali masa sulit, sehingga harus bekerja keras untuk bisa

rnandiri (terbit), tennasuk sulitnya mendapatkan bahan baku ke(as sehingga lianrs didatangkarr

dari luar negeri (Pulau Penang) dengan boat dengan cara menerobos blokade Belanda ke

Pelabuhan Tanjung Balai.

Pada masa Orcie Baru harrrpir semua surat kabar dan majalah (penerbitan; mengalami

ancaman breidel lewat pencabutan SUIPP, tiba{iba ditelepon pejabat militer (ABRI). Tidak ada

kebebasan pers sehingga fungsi konhol media tidak bisa dijalankan dengan efektif. Namun

-waspada tetap berupaya menjalankan kontrol sosiai dengan penuh*rati-hati

Kini, V/asp ada+,ercatatsebaga-i surat kabar terfuaNc 2 da'lamsejarahpers indonesia yang

kontinu terbitnya (tanpa jeda), menembus usia 70 tahun - pada I I Januari 2Afi. Atas

dedikasinya, kedua pendiri Waspada memperjuangkan Kemerdekaan RI, membangun negeii

tercinta tanpa pamrih di daerah maupun nasional, pemerintah Indonesia menganugerahi

penghargaan kepada Mohammad Said berupa: Penghargaan Satya penegak pers pancasila dari

PWI (1985), Peniti Emas dari Serikat Penerbit Suratkabar (SPS) Pusat atas jasanya ikut
mendirikan SPS di Solo pada tahtrn 1946 dan membantu pembentukan SPS Cabang Sumut,

Sedangkan Hj. Afli Idrus - tokoh pers empat zafiian sejak zaman kemerdekaan, orde lama, orde

baru, dan reformasi-- dianugerahi satya Lencana penegak pers pancasila.UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3.3.3 1dentifikasi Keteranll,ilan Baru Yang Dipel・
olch

Selana l■ elaksal■永帥 KKL penulis juga lllendapa董
all bcberapa keterampilan bartl dan

pel18ala11lall barll di dalam IIng lingkup media cet基
(khususnya divisi jlllnalistik,kttena

scbagian bcSar pekettaan iurnalistik sudah pemtt dittattan dan didapatkan pada saat

perkllliallall pada P(o『 al■  stlldi i11■ u k011lunikasi「
akllltas 111■u Sosial dan lllnu Politik

ljnivcrsitas卜4Cdali Aごea,Salall satu kctCral■
lpilan barltl yang diperolell Saat Iく 1こ

L adalah:

PelluliS mendapatkall kctc13mpilar夕′7〆:′
″ わC/1rcr scδαP'α ′αηl野ι

`″

g Walaupun masih

dalam katc3cri)ang sangtt Sedcrhana,ketcral■
pilan mcliput berita yaitu bagailnana lanttah一

lalJkah scoralg waltawm mendapakan berita dari lokaJ kaadi狙
,teknlk/wawanCara,

penentuan narasumber dall lllas■ l banyよ
lanょ ah-langkah yang hanls diは ukan ke」 ka scdallg

lllclipllt befita di 10kasi

Tidak hanya itll Stta kctka penulis Sudah mcmbuat berita dan lokasi kaadian mが
〔a

be五ta tersebut diser」 lkan oleh rぜ daktllI PT.Penerbitan IIIarian ttraspada lllltllk dikoreksi,ketika

dikoleksi berita tersebllt lllaka illnu penulis bertalnbah Kritik dan saran pada beHta yang dikOrek

mettadkan penulis mempunyai keterampilan dalam mcllilDuat bcrita kll■
lsusnya dalam

penempatan anglc berita dan lead bc● ta.Dan hasilwa pelllllis mcndapttkan ketcralnpil,n dalam

″7θ″わ2ィ c7′ わθ′:lα dalaill kategori pencmpatall angle dan pcnulisan lead berita yarlg inenark.

Keteral■ pilan yang lainnya ialah keteral■
pilan nlelllanfaatkan、 vaktu dengan baik alias

disiplin,dalam praktek mel■ buat belita sikり
disiplin mettadi mOdal utama yang hemS dimiliki

oleh wartawan Karcna SCpak teJallg Waltawall adalahも
しrbtti dengan waktu,waiawan

l■el■punyaiグθαJ/1ttι unttlk liputall berita yang ia tulis_                              ~

3.3.4 1delltiikasi Kendala Pelahanaan】
Kuliah】Kerla Lapallgan

Pada uinumnya pelaksallaan kuliah ketta lapallgall tidよ
lall Semudah yang p,nulis

bay狙よan kttena penuHs menemukall beberapa kendala saat pclaksanaall kuliah ketta lapangall.

Tidよ semua pek"aall yang ditDCrkall dapat terselesaikall tepat wakm karena petulis harus

mengutainakan pekerJaan yang Sudall sangat urgcnt dan datang sangat inendadak serta tiba一
tiba

schingga hartls mengabaikan pctttaall yang scllamswa ttdall dttadwakan dall diencallakan

scbclumnnya
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Selarna melakukan kuliah kerja lapangan pada PT. Penerbitan Harian Waspada juga

rnendapatkan beberapa hambatan yaitu :

l. Ketika lneliput berita di lapangan penulis rnenclapatkan irambatan bempa kurangnya suurber

informasi until]< menuiis berita. Sehilgga mcnyebabkan penttlis tidk dapat mem'buat berita

y an g seharrisnya rnelj adi t ang ptn g 
-i 
arvab p enulis'

2. Dalarn praktek di iapangarr penulis rnasihsulit untuk melakukat teknik war'vancara paca

naras.rnibe,' Cilcereirakan, pennlis tidal; meinprlnyai \\'e!ven3ng' ahas penulis masih dalam

kategori magang sehingga teknik wah'ell.j3r:I sulit tulf Lrk iii imp{ementasikan'

3. penLrris pe.ah mengalami cedera ringan dalanr perjalanan ,iari te,rpat KKI seliingga penulis

harus meluangkan u,aktunya untt[i istirairat di rumah, nanltlil setelah rnernbaik penulis

melanjutitan ftrgasnya sebagai war-tau,an. Dalarn horidisi yang kr,rrang e:rergi pemrlis merasa

tidak manrpu untuk membiiat berita. Dikanlakan pckerjaail v"artawan didorninasi oleh

.gerakan cepat dan singap ketika meliput berita'

10
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BAB IV

ANALISIS PROGRANI

4.1 ANALISIS TERI{ADAP AKTIVITAS KKL

Pada bagial ini penulis akan membahas dan menga:ralisis aktifitas -aktifitas yang

riilaksanakan selarna KKL dengan teor-i dan pendapai iol;oli -vang diperoleh seiaina kuliah atau

iari hcrbagai r.-l'erensi.

+.2 PE NC EiITIAN iUltr\ALI STIK

Pada darsamya, iembaga penyebarali inlbrmasi l,ang disebut sebagai "pers" atau 'lncCia

nlassa" lahir dari naluri alamiah nranusia untuk nrengetahni apa yang terjadi di sekitamya. Pers

atau rnedia rrassa dihentuk manakala penyebaran infonnasi kepada masyarakal dilalaikan secara

lebih sistematis, terorganisasi, dan rnenggunakan teknologi komunikasi rnodenr. Fungsi utarna

dari iernbaga pers adaleir: mengarrtarkan infonnasi kepada lihalayak.

Menurut Wright (1988), pers sebagai bagian dari media lnassa, nrerniliki 4 fungsi, yaitu:

(1) fungsi pengawasan;(2) fungsi korelasi, (3) fungsi transmisi warisarr sosial atau pendidikan;

dan (4) firngsi hiburan.

Perrgsrtian jurnalistik (D.ja'far H. Assegaff) "kegiatan nntuk meni'ampaikan pesan/berita

iiepada khalayak ramai (massa), melahii saluran meCia, entah media tadi inedia

cetak maupun elektronika"

Mursito BM: "kegiatan mencari, mengrunpulkan, menulis, mengedit, dan menyiarkan

informasi". Walaupun inti kegiatan jurnalistik nampaknya sederhana, l,aitu "'hanya"'

mengumpulkan, menulis, dan menyiarkan informasi; namun sebenarnya kegiatan jumalistik

sangat kompleks dan rumit, sebab ada tarik menarik berbagai kepentingan (idealisrne jurnalistik,

tuntutan rnasyarakat, kekuatan politik dan keamanan, dan kepentingan ekonorni atau bisnis).

4.3 RUANG LINGKLTP KEGIATAN JTIRNAI,ISTIK

Ruang lingkup jurlalistik ialah bidang kerja jurnalistik.Ruang lingkup jumalistik

:.iasanya berkisar tentang karya jurnalistik, berita, hingga klarifikasi masalah yang sedang

UNIVERSITAS MEDAN AREA



hangat. Ruang lingkup jtunalistik ini berlaku tak hanya dalarn media lnassa, tetapi juga dalain

media elektronik seperli siaran radio dan televisi.

Berdasarkan sifatnya, berita, nan lrerlrpakan saiah satu ruang lingkup juntalistik bisa

dibedakan rlenjadi dua jenis, yakrri w'afta nrrrtalihir dau ryarta berkala. Sebelum diptrblikasi,

mesing-inasin-e lvarta tadi liams dibLrat atau clitulis dengan rneugikrrti klarifikasi tentang karakrer

al:rr teknil< pemrlisann;;a. Denger rlemrkian ruang lngkrp iln"rtr jurnaiistik rneliputi ;

l  Konscp dasar Jllmalistik}´ a二 3 1nelipliti dcinisi kOnsep,Illllgsi dall historisitasjtrllalistik

2 Ragan dan k雛よter jЩllalistk yallg beriskan bcnhi jumausdk scctta pclaksttaal

yallg disestiaikan dcllgan inedia dall ten jllrnalistik

3 Proた sijlШ lalis dan kclelllbangaannya

4 Jllmalistik pcl泌〔sallaan yang belisikan sumber karyajurnalistik,bahasa,teknikjlrnalistik

dan ragam kttyajwnalistik

5 Spirit moraltas aktivitasjul・ nalistik yang terccl・ min dalam etikajllmalistik.

Semcntara itu,Palapall dan Syamsudin di dalam dktatnya yallg be」 udul DasT― Dasar

Jllrllalistik membagi lllallg lillgkllpjurnalistik kc dalan dua bagian,yaim Newsdan Vicws

4.3.l News

News altiiiya berita. Ne、 vs dideflnisikan sebagai belltuk tulisan ■onflksi berdasarkall

sebuall peristiwa tttual(tttadi apaadanya)dan ahual(k● adねn yang tcbal■l):lapOran mengcnai

fakta―ねkta aktllal,lnenarikr perhatiall,dlllilai pcnting,dan dianggap luar biasa.Ncws sendti alti

halflahnya lmsial atau bartl(new)

Jika disillょ at,NEWS ialah」 ζヽζ)P・r77,″iθS4∫θ夕r/7 dmEasr ltu mcnuttukkall bahwa news

menlpakan warta dari segala aral1/sclurllh dunia. Bcrupa mcmuat mcngcnai pcrtanyaan

da五 lッカαr(apa nall te」 adう ,ソみθ(Siapa stta yallg terlibat dalam warta tersebuo,滋θ
“
(kapall

kaadiannya),″みθκ(di lnalla lokasi kaadiall tcrsebuり ,7り(kCnapa dapat tettadi),

dan ttθフ(bagaimalla urutan k● adiannya)Atau biasa disillgkat dengan 5ヽ 「+lH.

12
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Ada beberapa hal hingga sesuatu itu disebut belita. Warlarvan harus mencakup nilai-niiai sebagai

berikut:

1. Objektif (sesuai dengan fakta dan tak nremilrak)

2. Aktual (peristir.va lrang bani terjadi atau tak basi)

-i. Luar biasa (aneh, tak ncrrnai, di luar Norna urntun)

4, Penting (puq;a penganilr ataLr berdampalr- tertadap kepentingfrn oran[J banya-k)

5. Jarak (sema.kin dekat ke-iadian- ciiarrggap semakin klusial bagi kiralal,ak di loka tersebut)

Berita dikelonpokkan nreljadi beberapa bentnk^ berita, yaitn s1;ot fi,ivt':;, stratgli{

news,interprelecl nev,s, interpretalive news, nav's strt:, dan lain-iain. Straight news biasanya

merupakan warta yang paling pendck, tapi tetap padat dan rnenjawab pertayaan 5 W r lH. Waria

nan dianggap sangat krusial biasalya disebLrt dengan istilah Stop Pres,s. -lika warta terseL'ut

ditayangkan di rnedia televisi dan radio disebut dengan breaking news , sebab disiarkan di sela-

sela acara lain.

News dapat dibagi menjadi menjadi dua bagian besar, yaitu :

l. Stainghtnelrs biasanya merupakan berita yang paling pendek, tapi tetap pad.at dan

rnenjatvab pertayaan 5 W + 1H. Berita yang dianggap sangat pentirrg biasanya iiisebut dengan

istilah Stop Press. Jika berita tersebut ditayangkan di media televisi dan radio disebut dengan

breaking news , karena disiarkan di sela-sela acaralain.

Stainght news terdii'i dari :

a. Matter of fact nervs

b. lnterpretative report

c. Reportage

Feature nelvs, yang terdiri dari :

-: Human interest features

●
じ
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b. Historical featlires

c. Biographical and persornality features

d. Travel featiires

e. Scientifict features

4.3,2ン「iews

Views

suafu masalalr

dan rrtengirasai

Cipercaya buat.

ataLi patrdanllan talair srrairl psnfllpat ia.i oratig yang tersangkutan mengenai

atau peristiri'a.Pandangan tersebut biasanya disarnpaikan oleh orang .,,ang pai:ar

rrasalah tersebut. Orang tersebut rnerupakan orang yang ,lianggap handal dan

membahas masalah atar.i peristirva yangakan rnenjadi beriia.

Dalam liarya tulis. views biasanya berbentuk ta-iuk rencana, artikel, opini, surat pembaca,

esai, dan lain-lain. Namun, ada juga suatu tulisan nan ia tak termasuk warta tapi jlga tak
tennasuli opini, yaitu feature . Feature merupakan perpaduan antara news ,Jan views. Feature
dapat berbenhrk tips, biografl, catatan pei'jalanau, ataupun mengenai&r tmqh inrerest .

Views dapat dibagi kedalanr beberapa bagian yaitu :

I. Editorial

2. Special article

3.Colomum

4. Feature article

3. Sejarah Jurnalistik

4.4 KODE ETIK JURNALISTIK

KODE ETIK JURNALISTIK WARTAWAN INDONESIA

14
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PEMBUKAAN

Bahwa sesrmggulinya salah satu perwujudan kemerdekaan Negara Republik Indonesia

adalah kemerdekaan mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan sebagairnana diamanatkan

oleh pasal 28 Undurg-IJndang Dasar i945. Oleh sebab itu kemerdekaal pers r,,,ajib cliirormati

oleh semua pihak.

Ivlengingat Negara Repubiik Indonesra aclaiah negare betiasar atas inrknrn sebagainana

iiianianatkaa dalain Uldang-iildang Dasar 19)45, selunrh warta'.yar rlenir.lnjung tinggi konstihrsi

dar menegak:kan kemcrdekaan flers y'ang bertanger;ngjarvab. inematuhi normanonna profesi

kewartar.vanan, memajtrkan kesejahteraan umuln darr rnencerdaskal kehidupan bangsa, serta

tnemoerjnangkan ketertitran dunia berdasarkan kernerdekaan, perdanraian abadi, dan keadilarr

sosiai berdasarkan Pancasila. lvlaka atas dasar itr derni tegalin1,'a lrarkat, martabat, integritas" dan

srutu kewartawanan Indonesia serta bertrunpu pada kepercayaan masyarakat, dengan ini

Persatuan Wartavran lndonesia (PWI) menetapkan Kode Etik Jurnalistik vang hams ditaati dan

dilaksa-nakan oleh seluruh u,a-rtawan Indonesia.

KEKTIA.TAN KODE ETIK JI-TRNAL ISTIK

BABI 1

I(EPRIBADIAN DAN INTEGRITAS

Pasal I

Wartawan Indonesia beriman dan benaqwa kepada Tuhan Yang ivfaha Esa, berjiwa

Pancasila taat kepada Undang-Ilndang Dasar Negara, Ksatria, rnenjunji.rng tinggi harkat dan

martabat manusia dan lingkungannya, mengabdi pada kepentingan bangsa darr negara serta

terpecaya dalam rnengemban profesinya.

Pasal 2

Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tanggung jawab dan bijaksana

mempertimbangkan patut tidaknya rnenyiarkan berita, tulisan atau gambar, yang dapat

rnembahayakan keselamatan dan keamanan negara, persatuan dan kesatuan bangsa,

menyinggung perasaan agalna, kepercayaan dan keyakinan suatu golongan yang dilindunigi oleh

Undang-undang.

Ｅ
υ
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Pasal 3

Wafiarvan Indonesia tidak menyiarkan berita, tulisan atau gambar yang rnen-vesatkan,

memutarbalikkan fakta, bersifat fitnah, cabnl, sadis dan sensasi berlebihan.

Pasal4

Watlav,,an Indonesia tida}< rnenerima irnbalan untuk menyiarkan atau tidak menl,iarkal berita,

tulisan afau gambar vang dapai mengunhurl*<an atau rnemgikan seseorarg ata'.r sesuatu pihak.

Ii. LU) E ETIK .It RNAI-ISI'IK

RAB II
CARA PEMBERITAAN

Pasal 5

Wartawan Indcnesia rnenya-iikan berita secara berirnbang dan adil, rneogutamakan

kecermatan dari kecepatan sefta mencarnpuradukkan fakta dan opini sendiri. Tuiisan berisi

interpretasi dan cpini waftawan agar ciisajikan dengan menggunakan nama jelas penulisny,a.

Pasal 6

Wartawan Indonesia rnenghonnati dan rnenjunjung tinggi kehidupan pribadi dengan

tidak rnenyiarkan berita, tulisan, atau gambar yang merugikan nama baik atau perasaarl susila

seseorang, kecuaii menyangiiut kepentingan umum.

Pasal 7

Wartawan Indonesia dalam peurberiiaan peristiwa yang diduga menyangkut peianggararr

hukum dan atau proses peradilan hams rnenghormati asas praduga tak bersalah, prinsip adil,

jujur, dan penyajian yang berimbang.

Pasal 8

Wartawan Indonesia dalam memberitakan kejahatan susila tidak rnenyebut narna iian

identitas korban. Penyebutan nama dan identitas pelaku kejahatan yang masih dibalvah umur,

dilarang.

Pasal 9

Wartawan Indonesia menulis judul yang mencerminkan isi berita.

16
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KODE ETIK JURNALISTIK

BAB III
SUMBER BERITA

Pasal 10

Watlarvan indonesia menempuh cara yang soptu1 dan terhomat untuk memperoleh bahan

berita, ganlbar, atau tulisan dan seialu nenyatakan iclentitasnya kepada sunber berita.

Fasal 1l
Waitawan InJrrnesia dsngan kesa<iaran sendiri secepatn)/a rnercabui atau incraiat sedap

pcrnberitaan yang kcmudian ternvata tidak akwat, rial memberi kesempatan hak.jawab sefta

prooorsiolal kepacia surnber dan atau obyek berita.

Pasal l2

Wartawan Indonesia rncneliti kebenaraq bahan berita rlan memperhatikan iqedibilitas

sei-ta kompetensi sumber berita.

Pasal 13

Wartawan Indonesia iidak melakukan tindakan. plagiat, tidak mengutip berita, tulisan,

atau gambar tanpa menyebut sumbernya.

Pasai iii
Wartawan Indonesia harus menyebLrt surnber berita- kecuali atas permintaan yang

bersangkutan untuk tidak disebut nama dan identitasnya sepanjang menyangkut fakra dan data

bukan opini. Apabila nama cian identitas sumber berita titlak disebutkan, segala tanggung jawab

ada pada wartawan yang bersangkutan.

Pasal 15

Wartawan Indonesia menghormati ketentuan ernbargo, bahan latar belakang, dan tidak

menyiarkan informasi yang oleh sumber berita tidak dirnasukkan sebagai bahan berita serta atas

kesepakatan dengan sumber berita tidak menyiarkan keterangan off the record.

17
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KODE ETIK JTIRNALISTIK

BAB tr\T

KEKTIATAN KODE ETIK JI.JITNIALISTIK

Pasal 16

Wafia'*,an lndcnesia men'yatlari sependuya bah',va penataan Kode Etik -lurnalistik ini

terutarna bera<ia paCa hatr nurani nrasing-rnasing.

Pasal 17

Waftav-'an Incionesia rnensakui balnva perrgawasan dan penetapan sarrksi pelar,ggarar Iiode Etik

Jturalistik ilj adalah sepenuhnira hak crganisasi dari Pei'satuan V/artau,an Indonesia GWI) Can

dilaksanakan oleh Delvan l(ehornratan PWT. TiCak satu pihak pun di ltrar PWI yang dapat

rnengainbil tindakan terhadap warlarvan Indonesia dan atau

KODE E'[IK JUR.NALISTIK

KODE E IK AJI

(AL{ANST JURNALIS INDEPENDEN)

1. Jurnalis menghormati hak inasyarakat untuk memperoleh informasi yang benar.

2. Jurnalis senantiasa mempertahankan prinsip-prinsip kebebasan dan keberirnbangait dalam

oelipntan dan pernberitaan serla kritik dan komenrar

3. Jurnalis merrtbei1 tempat bagi pihak yang kurang rnemiliki daya dan kesempatan untuk

menyuarakan pendapatnya.

4. Jumalis hanya melapcrkan fakta dan pendapat yang jelas sumbernya.

5. Jurnalis tidak rnenyembunyikan informasi penting yang perlu diketahui masyarakat.

6. Jumalis menggunakan cara-cara yang etis untuk memperoleh berita, foto dan dokumen.

7. Junralis menghormati hak nara sumber untuk memberi informasi latar belakang, off the

record, dan embargo.

8. Jurnalis segera meraiat setiap pemberitaan yang diketairuinya tidak akurat.

9. Jumalis rnenjaga keraliasiaan sumber infonnasi konfidensial, identitas korban kejahatan

seksual, dan pelaku tindak pidana di bawah Lrmur.

18
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10.」llnalis lnenghindtti kebellcian, prasallgka, sikap lllerendahkan, diskrilninasi, dalalll

lllasalah sLよ ll,fas,bailgsa,politik,cacaゴ sak‐ it jasmani,cacaysakit mental atall latど

belakang sosial lainnya

ll.Jlllnalis lllenghol・ lnati privasi,kecuali llal_hal itu bisa lnerugikan lnasyarakat.

12」umalis tidak mcnyttikan berita dengan mcngll■ lbar kecabヒ 1lall,kekaaman kekerasan

isk dtt scksual.          _

13 」umalis tidak l■ emanf・datkan posisi dar. inお rmasi yang diinilikinya tintllk mcnca11

keuntungan pribadi_

14 Junlalis tidak dibenttkan inenerillla sogoka11. Ca,atani yang dil■ akslld dengan sogokall

adalah seinua bentllk pclllbcriarl berllpa llang,bal‐ ang dan 3tau fasilitas iaill,yallg secara

lallgsung atatl tidak langstlng, dapat rllelnpcnganlhi jlll■ laliS dalalll memb■ at ketta

jlmdistk.

15.Juma五 s tidよ dibenarkrall mettiplよ .

16 」llnalis lllengllindari fltllah dan pcnceinarall nalna bak

17 Jumalis mcnghindari setiap campur tangan pillak― pihak lain yang menghal■ bat

pelaksanaan prinsip‐ prinsip di atas

18 Kasus・kasus yang bel・llllbungan dengan kofle ctik乏 まan diselesaikそ m oleh Maclis Kode

Etik.                                                ・

mcdianya berdasarkan pasal― pasal dalam Kode Etik Jumalistik ini

4.5 PROFES10NALISⅣIE WARTAヽVAN

Istilah``prOfesional''mcmiliki tiga arti,yaittl pertama,profesiorlal adalah kebalikan dtti

amati,kcdua,sifat pekettaan Wtttawan mcnuntut pelatihal k411usus,dall yang ketiga nOrma¨

norina yang lnengatur perilakunya dititik beratkan pada kepeJltingan khalayak pembaca

Kemudian terdapat dua n01lua yaitll norl■ a teknis yang llnengha■ lskan  tintuk

incnghilnpun bcrita dengan cepat dan mcnyuntingnya Dan■ orma yang kedua adalah nolllla etis

yaitu kewttiban kepada pembaca seia nilai― nilai scpc■i tangttng jιMab,skap adak memillak/,

sikap peduli,sikap adil,o可 ektit dall yallg lainnya yang tercerlnin dalam pFOduk berita yttg

dihasilkannya(Kusumaningat,2005:115).

Profesiollalisllleよ an mcnilllbukan dalalll diH warta■ 7an skap lnenghorlllati martabat

individllal dan hak― hak‐ pribadi dall personal、汀arga masyarakat yang diliputnya Dcllukian pula,
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ia akan rnenjaga marlabatnya sendiri karena hanya dengan cara itu ia akan rlendapat

kepercayaan masyarakat dalarn menj alankan tugasuya sebagai lvaitarva profe sional.

Wafta'wan yang baik selalu menyadar:i bahrva mereka selaiLr harus beflanggungjaw,ab

akan kebenaratt berita atarr laporan mereka. Seorang rvaftawan juga selalu beiajal mengenai

bagaimaira cara mengkomunikasikan iCe secara teliti dan efektif ciar paham apa yang disebLri

berita yang disiigril*ian secara jujtr (Djen Arnar, 1984:42\.

Onong Uch.lana Effendy sebagaimana dikutip Pixilan Rakr,al dalarn ra-iuknya,

mengurrgkapkan ball';a "sesecrang rvartawan harus rremiliki hati nuiani jiirnalistik fji,unralrstic

conscionce) ketika hcndak ;nemperianyakan sebuair berita dengan ukuran dirinya atau

keluarganya sendiri yang teriibat dalarn benta tersebut. Baga.imana kalau tersangka itr.r adaiah

anak kita? Ini sebuah contoh.

Dcngan demikiau, berita yang dituiis benar-benar sebuaii berita yair* sudair dipikirkan

dalarn berbagai aspek dengan cara bijaksana" (Sobur 2001: 120). Selain memplrnyai liati rrtrani,

tnenurut Artliur Brisbarre, seorang wartawan yang baik ialair yang dapat rnelihat sesuatl dengan

jelas dan melukiskannya dcngan sederhana Wartawan yang paling baik, dau jarang acla, kata

Brisbane ialah yang dapat mernpertahankan dari tahun ke tahun, kesanggupan untuk merasa

tlcngan kuatnya dan menyatakan perasaan-perasaan yang dalam dengan tr:lisan-tr-rlisaniti,a

(Sobur200l:120). I

John Hohentrerg dalam bukunya, TIie Profesional Joumalist, seperti yang dikrrtrp rlalarn

Alex Sobur (2001:121) mengemukakair empat syarat ideal untuk rnenjadi wartawan yang baik.

1'akni:

1. Tidak pernah berhenti menuari kebenaran;

2. Maju terus menghadapi zarr,an yang berubah dan jangan menunggu sampai dikuasai

olehnya;

3. Melaksanakan jasa-jasa yang berarti da nada konseknensinya bagi umat manusia;

4. Inilah yang paling penting, rnernelihara kebebasan yang tetap teguh.

Selain itu Adinegoro (1961) salah seorang perintis pers Indonesia menambahkan bahwa

wartawan yang baik memiliki sejumlah sikap yang harus ditanam dan dipupuk oleh seorang

Iyartawan, yaitu 1) minat yang mendalarn terhadap rrrasyarakat dan apa yang terjadi dengan
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manttsianya; 2) sikap ramah tamah terliadap segala jenis manusia dan pandai membawa diri; 3)

dapat menirnbttlkan kepercayaan orang yang dihadapi; 4) kesanggupan berbicara dan menulis

dalam bahasa lndonesia, dan iebih baill jika menguasai berbagai bahasa asing; 5) rnemiliki daya

peneliti -vang kuai dan setia kepada kebenaran^ 6) rnemiliki rasa tatggung jawab dan keteitian: 7)

kerelam mengerjakan lebitr dari apa yang ditugaska-'r; 8) kesanggupan bekerja cepat; 9) selalu

bersikap objektif; 10) memiliki minat yangluas; l1) rnerniliki daya analisis; 12) memiliki sifat

reaktif; 1,3) teliti cialaur rnen-{observasi; 14) srika rnernDaca; 15) suka rnemperkaya bahasa.

t Sol,ir,', 200 1 : 1 2a ).

Wartawan senior Indonesia, IL Rosilran Anrvar menatlbalikat bahrva " \,vaitawan yang baik

memerlukan keberarriat, kejujuran, dan integritas yang rnendaiam." Merrtimt Anvrar, bila

kejujuran mengatakar kepadanya bahwa kesejahteraan dan keselamatau umum yang sedang

menjadi pusat perhatian serta taruhan, keberalianrrl,a hams ctiliup besar untuk membrntnya

bersikap gigili dan bertekun tents. Wartawan ]'ang baik harus menguasai bahasa Karena menuhs

acialah keterampilan mendasar dari wartawan, ia harus mampu memilih dau menggunakan kata-

kata dengan tepat dan bagus. (Sobur, 2001:124).

Kutipan dari beberapa pendapat pari ahli diatas menunjukkan begitri beratnya tugas dan

rvartawan serta sulitnlra rrrenjadi \Martawan yang baik. Semakin banyak syarat yang terpenr-rhi

maka semakin baik pula warlawan tersebut, dan scmakin profesional pula wartawan itu. Karena

wartawan yang profesionai haruslah scorang vraitawarr yang baik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIN,IPULAN

Dalarn pelaksanaan kuliah kerja lapangan penulis mencapatkarr b61'21 pengetairuan

secara nlrata dalam penerapan ilmu yapg diperoleh pada saat perhrliahan, sehingga dapat

dipral:tekkau secara rrraksimal ketika melal',sarrakari kuiiah kerja Iaoangan. Seiain itu kuiian kerja

lapangan adaiah sarana i-ragi rnahasisr,r,a untnk nengenal druria kerja nyaia sckaligus rnengenal

lingkungarr dan konCisi kerja yang nantinya akan dihadapi mahasisrva seiekah lulus kuliair.

Berdasarka.n uraian kuliah kerja lapangan, maka dapat disirnpulkan bahwa:

a. Teori - Teori yang telah diajarkan pada saat perkulihan ternyata sangat diterapkan pada

saat kuliah kerja lapurgan.

b. PT. Penerbitan Harian Waspada adala} salah satu rneCia cetak ;rang memprnyai sistern

kerja yang konsisten.

c. Berita - berita yang Cimuat daiarn PT Penerbitan Harian Waspada selalu menampilkan

angle 1'ang berbeda dari media cetak lainnya.

- d Pencmpatan angle dan pembuatan lead yang baik akan menghasilkan berita yang ringkas

dan tepat serta menarik

e. Peran redaknar dalam mengarahkan warta'wan sangatlah be"ar pengaruhnya da-larn

menciptakan berita yang berkuliatas <ian berkelas, setringga redakrur PT Penerbitan

Harian Waspada melakukan rapat rutin seminggu 2 kali yaitu pada hari selasa dan jum'at.

f. Dalarn peiaksanaan rneliput berita langsung dari lokasi, tidak ada perbedaan gernder

antara wartawan pria dan wanita dalam mendapatkan berita, hanya saja wartawan rvanita

diperlakukan lebih hormat dari pada.,vartawan leiaki.

g Pentingnya setiap wartawan memegang teguh kode etik jurnalistik dalam meinbuat berita

sehingga wartawan tidak rnelanggar hukum yzurg dapat membahyakan keselarnatannya. '
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5.2 SARAN

Berdasarkan keselrr"rhan lraian pada bab sebelurmya, maka pentrlis mencoba memberi

saran untuk rneningkatkan produktivitas dan efesiensi dalam produk jurnalistik pada PT

Penerbitan Harian Wasoada dan Llniversitas Medan Area.

FT Fenerbii-an Haria;r Waspada

1. Agar dapat meningkatkan produktivitas Can efesiensi dalarn pembuatkan berita sa;an

penulis. perlu adanya kesigapan warra'lral( yarrg ekstra daiam rnengejar beriLa. Sehingga

dapat menemukar celah zurgle yarlg rnenarik pada beiiia

2. KeCepani.'a penulis harap agar PT l'}enerbitan I-Iarian Siaspada berjaya dan tetap bertahan

dalarn persaingan 1'ang sengit rnedia massa. Mciihat kinerja w'artawan, teain editor,

redaktur dan laimrya sangat metnungkin untuk balgkrt rnerrjadi yang terbaik.

Universitas Medan Area

Saran yaiig dapat pehulis'sampaikarr bagi Program shrdi ilmu komunikasi Fakultas ilmu

Sosial dal ilmu Politiik {Iniversitas Medan Area sebagai penyelen ggaru kegiatan KKL ini antara

lain :

a. Pihak fakultas dapat mernberikan perkenalan instansi/ organisasi tempat KKL terlebih

dahulu kepada mahasiswa agar mahasiswa iidak canggung dan lebih mengenal tempat

i(KL nya

b. Pihak Fakultas harus lebih sering memberikan bimbingan kepada mahasiswa di tempat

KKL agar membangun motivasi diri peserta KKL.

c. Pihk Fakultas harus uremberikan ruang gerak bagi mahasiswa dalam menuliskan laporan,

rninimal seminggu setelah selesai KKL, ilahasiswa harus rnenyelesaikan laporannya.
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